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Penelitian ini akan mengkaji dampak yang ditimbulkan pada hasil belajar 
akibat transisi Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) ke Pembelajaran Tatap Muka 
Terbatas (PTMT) pada Mata Pelajaran Tema Kelas III-B MI Nahdlatul Ulama 
Ngingas Waru, Sidoarjo. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
dampak yang ditimbulkan pada hasil belajar akibat transisi PJJ yang telah 
dilalui peserta didik kurang lebih selama 1 tahun, menuju PTMT yang tentu 
memerlukan adaptasi pada kebiasaan peserta didik. Pada penelitian ini, dua 
hasil belajar peserta didik dibandingkan, yakni pada saat PJJ, dan PTMT. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan uji Paired 
Sample T-Test. Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas III-B 
di MINU Ngingas Waru. Dari hasil penelitian memberikan gambaran bahwa 
terdapat dampak akibat transisi PJJ menuju PTMT pada hasil belajar peserta 
didik. Hasil belajar peserta didik pada PJJ menunjukkan nilai yang cukup 
tinggi, namun hasil belajar peserta didik pada PTMT mengalami penurunan. 
Di lain sisi, dampak yang dapat ditinjau dari perspektif lain adalah, 
antusiasme dan minat belajar peserta didik pada saat PTMT lebih besar 
daripada PJJ. 

Pembelajaran Jarak Jauh 
Pembelajaran Tatap Muka Terbatas 

Hasil Belajar 
Transisi Pembelajaran 

 

 

 
PENDAHULUAN 
Dalam setiap kehidupan manusia, perubahan akan selalu terjadi dan tidak dapat 
dihindari tak terkecuali pada setiap elemen yang ada di dalamnya. Perubahan tersebut 
dapat mengarah pada kemajuan atau bahkan dapat membawa kearah kemunduran. 
Seperti halnya yang terjadi saat ini, dunia telah digemparkan dengan munculnya suatu 
penyakit menular mulai dari gejala ringan sampai berat yang dikenal dengan SARS-CoV-
2 atau Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) (Wu & McGoogan, 2020).  

Virus ini pertama kali ditemukan di Wuhan, China pada Desember 2019 hingga 
akhirnya menyebabkan pandemi berkelanjutan. Pada 18 Juni 2020, lebih dari 8,32 juta 
kasus terkonfirmasi dari 188 negara dan wilayah dan telah menyebabkan lebih dari 
447.000 kematian (Wong et al., 2020).  Indonesia terjangkit COVID-19 pertama kali pada 
tanggal 2 Maret 2020 dengan adanya 2 orang yang telah terkonfirmasi positif virus 
Covid-19. Melalui kontak langsung dengan seorang warga negara asing (WNA) asal 
Jepang yang tinggal di Malaysia ketika menghadiri sebuah acara. Ketika acara telah 
berlangsung, penderita mengalami sakit batuk, demam berkepanjangan dan sesak nafas. 
Sehingga virus tersebut langsung menyebar dan oleh karena itu, kini Indonesia menjadi 
salah satu negara dengan tingkat penyebaran yang cukup tinggi dan sangat 
mengkhawatirkan. Selain itu, pandemi COVID-19 juga memberikan dampak besar 
dalam segala aspek sektor kehidupan normal baik dalam ekonomi, sosial, Pendidikan 
(Azhari & Fajri, 2022), bahkan Kesehatan (Davis et al., 2021). 
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Sektor perekonomian dunia semakin lemah, hubungan sosial semakin menurun dan 
manusia berada di titik berkurangnya interaksi serta kepedulian terhadap sesama. Pada 
akhirnya, semuanya merasakan dampak dari virus COVID-19 ini, tak terkecuali pada 
sektor Pendidikan (Marek et al., 2021). Terhitung sejak bulan Maret 2020, Pemerintah 
Pusat memberikan kebijakan pertamanya terkait Pandemi COVID-19 dalam dunia 
pendidikan, yakni meliburkan aktivitas tatap muka pada seluruh lembaga pendidikan, 
mulai dari tingkat Kelompok Bermain (KB), Taman Kanak-kanak (TK), Sekolah Dasar 
(SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA), hingga pada 
Perguruan Tinggi. Hal ini dilakukan sebagai upaya-upaya preventif pencegahan 
penularan Virus Corona atau COVID-19 ini. Hal ini tentunya berdampak besar pada 
perkembangan pendidikan anak (Schneider & Council, 2021), yang saat ini dituntut 
untuk belajar mandiri, dan belajar secara daring yang tentunya mebutuhkan dukungan 
pembiayaan yang memadai (Garad et al., 2021; Qazi et al., 2021). 

Pembelajaran daring atau online adalah system pembelajaran tanpa tatap muka atau 
bisa disebut dengan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) (El Refae et al., 2021) antara guru 
dengan peserta didik, dengan dukungan jaringan internet (Abidin et al., 2020). Hal ini tentu 
menjadi tantangan bagi peserta didik, karena tak sedikit peserta didik yang mengalami 
kesulitan belajar  yang didasari dari berbagai latar belakang (Petretto et al., 2021). Salah 
satunya adalah sejumlah besar peserta didik tidak memiliki akses internet yang 
mumpuni, seperti yang ditunjukkan dalam laporan Mei 2020 oleh UNESCO. Di Afrika 
Sub-Sahara, 80% peserta didik tidak memiliki akses internet di lingkungan tempat 
tinggalnya; 49% juga terjadi di Asia Pasifik; 34% di Arab; 20% di Eropa Timur dan Asia 
Tengah; serta 14% di Eropa Barat dan Amerika Utara. (Giannini, 2020) 

Di Indonesia sendiri, hambatan tersebut menjadi tantangan dalam pelaksanaan 
pembelajaran, karena bagaimanapun, kegiatan pendidikan tetap harus terselenggara di 
tengah darurat Pandemi COVID-19. Hambatan pelaksanaan PJJ di Indonesia-pun 
bermacam-macam, seperti keterbatasan sarana dan prasarana (khususnya dukungan 
teknologi dan jaringan internet), penyesuaian kurikulum darurat, kurang jelasnya 
arahan dari pemerintah daerah setempat, hingga kesiapan sumber daya manusia. 
Kesiapan sumber daya manusia di sini meliputi guru, peserta didik, serta dukungan 
orang tua (Arifa, 2020). Setelah melalui waktu yang cukup panjang, selama lebih dari 
satu tahun sejak Maret 2020 diterbitkannya kebijakan Pemerintah, yakni menerapkan PJJ 
untuk menekan angka penyebaran COVID-19. Pada 24 Februari 2021, Pemerintah mulai 
menjalankan program vaksinasi bagi guru dan tenaga kependidikan. Prioritas sasaran 
vaksinasi bagi guru dan tenaga pengajar ini dimaksudkan sebagai upaya untuk mulai 
menjalankan pemebelajaran tatap muka pada semester kedua tahun 2021. (Kulsum, 
2021). 

Hingga pada suatu titik, statistik kasus baru harian Virus COVID-19 di Indonesia telah 
menurun secara drastis, seperti pada 17 Juli 2021 menembus angka 56,757 kasus harian 
positif COVID-19 dan menurun drastis pada bulan Juli hingga Oktober 2021 dengan 
jumlah 1.053 kasus terkonfirmasi baru pada tanggal 13 Oktober 2021 (Satuan Gugus 
Tugas Percepatan Penanganan COVID-19, 2021). Hal ini menjadi kabar baik dalam 
berbagai sektor yang telah terkena dampak tak terkecuali dalam hal pendidikan. Kualitas 
pendidikan di Indonesia semakin menurun apabila Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) tetap 
dilaksanakan.  

Sebagaimana sebelumnya kurang lebih 1 tahun pemerintah telah memberlakukan PJJ.  
Sehingga pada akhirnya dengan menurunnya statistik Virus COVID-19 di Indonesia. 
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Nadiem Anwar Makarim selaku Menteri Pendidikan dan Kebudayaan telah 
memberikan keputusan adanya Pembelajaran Tatap Muka Terbatas (PTMT) untuk 
seluruh satuan pendidikan atau sekolah yang akan dimulai pada Juli 2021 (Pattanang et 
al., 2021). Hal ini berdasarkan surat keputusan bersama empat Menteri yaitu Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan, Menteri Agama, Menteri Kesehatan dan Menteri Dalam 
Negeri tentang panduan penyelenggaraan pendidikan di masa pandemi COVID-19. Ada 
dua alasan mengapa kebijakan pembelajaran tatap muka harus dilaksanakan yakni para 
pendidk dan tenaga kependidikan telah di vaksinasi serta mencegah lost of learning 
karena pendidikan di Indonesia sudah terlalu tertinggal dengan negara lain selama 
pandemi (Pattanang et al., 2021). 

Dengan itu, pada masa transisi atau new normal ini, ada beberapa faktor yang 
ditimbulkan terhadap sektor pendidikan diantaranya, a). Kemauan belajar peserta didik 
masih rendah b). Beberapa peserta didik masih terbiasa dibantu orang tua dalam 
mengerjakan tugas ketika pelaksanaan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) c). Terbatasnya jam 
mengajar ketika Pembelajaran Tatap Muka Terbatas (PTMT) di sekolah atau madrasah 
d). Perbedaan hasil belajar peserta didik sebagai dampak COVID-19 e). Perbedaan sistem 
mengerjakan tugas atau ulangan antara PJJ dan PTMT f). Kurang efektifnya 
pembelajaran pada masa pandemi dilihat dasri berbagai faktor baik lingkungan, 
keluarga, sosial dll (Mulyani & Fadriati, 2022; Mubarok, 2022; Nurhamidah & Surayanaf, 
2022) serta awal pelaksanaan PTMT Sebagian peserta didik datang terlambat karena 
merasa masih mengikuti sekolah daring (Mutlifah & Kaltsum, 2021). Beberapa faktor 
diatas merupakan sebuah adaptasi baru yang ditimbulkan sebagai stimulus penguatan 
pendidikan, sehingga peserta didik, lembaga pendidikan sekolah atau madrasah dan 
keluarga harus saling mendukung untuk membangun kembali pondasi semangat 
peserta didik dalam menuntut ilmu dan mencapai tujuan hasil pembelajaran. 

Oleh karena itu, penulis menganggap bahwa sangat penting melakukan penelitian 
saat masa transisi seperti sekarang ini serta mendalami analisis perubahan hasil belajar 
(Mutlifah & Kaltsum, 2021), khususnya pada pembelajaran Tematik peserta didik MINU 
Ngingas Waru Sidoarjo, untuk mengetahui bagaimana dampak dari pandemi COVID-19 
terhadap transisi atau perpindahan kebiasaan baru dan kondisi pada saat Pembelajaran 
Jarak Jauh (PJJ) dan Pembelajaran Tatap Muka Terbatas (PTMT) dilaksanakan. Sehingga 
penelitian ini akan menjadi gambaran terhadap lembaga pendidikan sekolah atau 
madrasah, guru, bahkan orangtua untuk melakukan strategi yang tepat dalam 
membimbing anak tersebut. Sebab dengan keadaan sosial yang baru ini, tentunya 
pelaksanaan pembelajaran tidak akan sama seperti semula. 

Penelitian ini diharapkan dapat membawa manfaat berupa perspektif baru yang 
tumbuh dari analisis perubahan hasil belajar dan kondisi yang dialami peserta didik dari 
masa Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) ke Pembelajaran Tatap Muka Terbatas (PTMT) 
sebagai bahan aspirasi, evaluasi, inovasi bahkan apresiasi oleh lembaga pendidikan 
formal seperti sekolah atau madrasah. Serta berbagai permasalahan yang terjadi di 
bidang pelaksanaan pembelajaran di sekolah atau madrasah dapat teratasi sebab 
terciptanya pembaharuan di bidang pelaksanaan pendidikan. Penelitian ini berfokus 
pada analisis hasil belajar Tematik kelas III serta kondisi peserta didik di MINU Ngingas 
Waru Sidoarjo dalam hal perbedaan dari masa Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) ke masa new 
normal atau kebiasaan baru dengan Pembelajaran Tatap Muka Terbatas (PTMT) yang saat 
ini sedang berlangsung.  
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METODE PENELITIAN 
Latar Belakang Umum 
Selaras dengan judul atau objek yang diangkat oleh penulis, penelitian ini menggunakan 
jenis penelitian kuantitatif, yaitu penelitian yang bermaksud untuk menemukan 
pengetahuan yang dialami oleh subjek penelitian yang menggunakan data berupa angka 
sebagai alat untuk menganalisis keterangan tentang perubahan perilaku, fenomena, 
tindakan atau gejala yang disebabkan oleh suatu peristiwa dan hal-hal yang 
menyebabkan perubahan pada variabel. Metode penelitian yang di gunakan adalah 
penelitian ex pos facto yang digunakan untuk mencari mencari penyebab dari akibat yang 
sekarang terjadi atau akibat jangka panjang dari peristiwa yang telah terjadi.  

Prinsip penelitian Ex post facto adalah penelitian yang dilakukan sesuai dengan suatu 
peristiwa yang telah terjadi dan tidak ada manipulasi dalam variabel  bebas. Penelitian 
ex post facto adalah penelitian yang berhubungan dengan variabel yang telah terjadi 
dan tidak perlu memberikan perlakuan terhadap variabel yang akan diteliti (Sukardi, 
2003). Dengan demikian pokok persoalan penelitian ini adalah kejadian fakta 
penelitian yang sudah terjadi (Zainudin, 2014). Jadi penelitian ex post facto digunakan 
untuk mencari penyebab yang terjadi dari suatu peristiwa berdasarkan data maupun 
data yang sudah di peroleh dari suatu peristiwa dengan menghubungkan suatu 
penyebab dan akibat yang telah terjadi dalam objek penelitian.  

 
Sampel / Peserta / Grup 
Sampel yang diambil oleh peneliti yakni peserta didik kelas III B MINU Ngingas Waru 
dan guru kelas III B berperan sebagai subjek penelitian. Sedangkan untuk objek adalah 
transisi pembelajaran jarak jauh (PJJ) ke pembelajaran tatap muka terbatas (PTMT) 
terhadap hasil belajar peserta didik.  
 
Instrumen dan Prosedur 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, 
wawancara, hasil belajar dan dokumentasi. Menurut (Moleong, 2016) observasi adalah 
kegiatan mengamati, menyimak perilaku seseorang dan mencatat beberapa data yang 
ditemukan serta tidak ada kegiatan manipulasi data hingga data tersebut dapat 
digunakan untuk melakukan analisis data. Observasi ini dilakukan oleh peneliti yakni 
untuk mengamati secara langsung mengenai hasil belajar selama pembelajaran jarak 
jauh (PJJ) dan pembelajaran tatap muka terbatas (PTMT). Wawancara ini dilakukan 
peneliti dengan dua jenis yang berbeda, wawancara mendalam dilakukan dengan 
informan kunci (key informant) dengan orang-orang pengetahuannya luas dan mendalam 
tentang suatu hal yakni guru kelas III B MINU Ngingas Waru untuk mengetahui proses 
pembelajaran selama pembelajaran jarak jauh (PJJ) dan pembelajaran tatap muka 
terbatas (PTMT) sedangkan wawancara informal dilakukan dengan subjek peserta 
didik kelas III B MINU Ngingas sehingga akan membuahkan beraneka ragam data 
yang amat penting meskipun pertanyaan tidak disusun secara sistematis (Musianto, 
2002). Hasil belajar ini dilakukan peneliti dengan guru kelas III B MINU Ngingas Waru 
untuk mengetahui informasi mengenai nilai peserta didik ketika transisi pembelajaran 
jarak jauh (PJJ) ke pembelajaran tatap muka terbatas (PTMT). Dokumentasi ini 
digunakan sebagai data yang mendukung maupun memperkuat hasil yang dilakukan 
ketika penelitian. 
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Analisis Data 
Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya yakni menganalisis data yang telah dimbil. 
Adapun analisis data dilakukan guna mendapat data yang valid sebagai bahan 
penelitian. Dalam hal ini, metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode 
analisis statistik deskriptif, yaitu statistik yang digunakan untuk menganalisis dan 
menguji dengan cara menggambarkan atau mendeskripsikan data yang telah terkumpul 
dengan tidak membuat kesimpulan yang berlaku secara generalisasi atau umum. Untuk 
itu analisis ini  hanya berupa akumulasi data dasar dalam bentuk deskripsi dan tidak 
berbentuk hubungan atau perbandingan melainkan menguji hipotesis, membuat 
ramalan atau melakukan penarikan kesimpulan. (Muhson, 2006) Metode ini dirasa 
mampu digunakan untuk menguraikan dan mendeskripsikan mengenai dampak transisi 
yang dirasakan peserta didik kelas III B MINU Ngingas Waru Sidoarjo terhadap 
pembelajaran daring atau pembelajaran jarak jauh (PJJ) ke pembelajaran luring atau 
pembelajaran tatap muka terbatas (PTMT) dengan menggunakan data hasil belajar 
Penilaian Harian Tema 2 Sub Tema 2 sebagai data hasil belajar PJJ, dan Penilaian Harian 
Tema 2 Sub Tema 3 sebagai data hasil belajar PTMT pada periode 2020/2021 dan 
dikorelasikan dengan hasil wawancara maupun observasi. 

Setelah data diperoleh, dilakukan analisa terhadap nilai yang diperoleh peserta didik. 
Terlebih dahulu peneliti menguji prasyarat normalitas data dan homogenitas data. 
Pada analisis data hasil belajar, digunakan uji Paired Sample T-Test dengan software SPSS 
(Statistical Program for Social Science) v. 24 for Windows. Peneliti menggunakan Paired 
Sample T-Test karena uji olah data ini merupakan cara untuk mengetahui apakah terdapat 
perbedaan rata-rata dua sampel yang berpasangan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
HASIL DAN DISKUSI 
 Dari data yang peneliti peroleh, adapun hasil belajar peserta didik pada 
Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) dan Pembelajaran Tatap Muka Terbatas (PTMT), yakni: 
 
 
 
 
 

Pengumpulan 
Data 

Observasi 

Wawancara 

Data Hasil 
Belajar 

Pembelajaran 
Jarak Jauh 

Pembelajaran 
Tatap Muka 

Terbatas 

Menganalisis 
Data 

Hasil Statistik Deskriptif 
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Tabel 1. Perbandingan Data Hasil Belajar Peserta Didik pada PJJ dan PTMT  
Mata Pelajaran Tema. 

Statistik 
Hasil Belajar Tematik Peserta Didik 

PJJ PTMT 

N 35 35 

�̅� 92.14 69.71 

Maks 100 95 
Min 85 20 

 
 

  
 

Gambar 1. Histogram Presentase Hasil Belajar Peserta Didik Mata Pelajaran Tema pada 
Saat Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) 
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Gambar 2. Histogram Presentase Hasil Belajar Peserta Didik Mata Pelajaran Tema pada 

Saat Pembelajaran Tatap Muka Terbatas (PTMT) 
 

Dari sajian data di atas. Diperoleh rata-rata hasil belajar Tema peserta didik. Data  

dianalisis  dengan  statistik deskriptif,  yakni  menghitung  rerata (�̅̅�)  dan Deviasi Standar 
(DS) (Gunawan, 2016). Berdasarkan rata-rata tersebut dapat kita lihat bahwa rata-rata 
hasil belajar peserta didik pada saat PJJ lebih tinggi dari pada PTMT. Dengan daya 
pembeda rata-rata hasil belajar peserta didik tersebut, maka perlu dilakukan analisis 
statistik dengan pengujian statistic Paired Sample T-Test untuk  mengetahui ada atau 
tidaknya dampak yang ditimbulkan karena adanya Transisi pembelajaran dari PJJ 
menjadi PTMT pada pelajaran Tema peserta didik kelas III-B di MINU Ngingas Waru. 
Sebelum melakukan analisis lebih lanjut, penulis terlebih dahulu melakukan uji 
normalitas dan homogenitas. 

Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test pada hasil 
belajar peserta didik. Maka, hipotesis yang diajukan dalam uji normalitas ini adalah: 
H0 : Data sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
H1 : Data sampel berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal 
Kriteria yang digunakan adalah tolak H0 jika Sig ≤ 0,05 dan terima H0 jika Sig ≥ 0,05. Pada 
tabel ditampilkan hasil uji normalitas menggunakan One Sample Kolmogorov-Smirnov Test. 
(Santoso, 2000) 
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Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data  

Berdasarkan tabel di atas didapat nilai Uji Kolmogorov-Smirnov tersebut. Menurut kriteria, 
data di atas berdistribusi normal.  
 

Peneliti menggunakan uji homogenitas Lavene Statistic. Kriteria yang digunakan 
adalah jika tolak H0 jika Sig ≤ 0,05 dan terima H0 jika Sig ≥ 0,05.  
 

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Data  

Berdasarkan tabel di atas, didapatkan nilai Lavene Statistic sebanyak 0,056 dan Sig = 0,982. 

Berdasarkan kriteria H0 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa varians dari kedua data 

tersebut adalah sama (homogen), atau tidak ada perbedaan varians yang signifikan antara kedua 

data yang diteliti. 

 
Paired Sample T-Test 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah “Terdapat dampak yang ditimbulkan akibat 
transisi Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) menjadi Pembelajaran Tatap Muka Terbatas 
(PTMT) terhadap hasil belajar peserta didik Kelas III di MINU Ngingas Waru” 
Adapun perumusan hipotesis secara statistic yang akan diuji dalam penelitian ini adalah: 
H0 : Tidak ada dampak yang ditimbulkan akibat transisi Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) 

menjadi Pembelajaran Tatap Muka Terbatas (PTMT) terhadap hasil belajar peserta 
didik Kelas III di MINU Ngingas Waru 

H1 : Ada dampak yang ditimbulkan akibat transisi Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) 
menjadi Pembelajaran Tatap Muka Terbatas (PTMT) terhadap hasil belajar peserta 
didik Kelas III di MINU Ngingas Waru 

 Untuk pengujian kebenaran hipotesis, maka peneliti menggunakan Paired 
Sample T-Test dengan kriteria tolak H0 jika Sig. (2 – tailed) < 0,05 dan terima H0 jika Sig. 
(2 – tailed) > 0,05. Adapun hasil Uji Paired Sample T-Test yang telah peneliti olah dan 
dapatkan dapat dilihat pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Hasil Uji Paired Sample T-Test 

 
Berdasarkan tabel di atas, peneliti menggunakan kriteria uji hipotesis dengan tingkat 

kepercayaan 95%, sehingga diperoleh Sig. (2 – tailed) < 0,05 dengan data tertera 0,000. Hal 
ini menunjukkan bahwasannya H0 ditolak yang berarti “Ada dampak yang ditimbulkan 
akibat transisi Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) menjadi Pembelajaran Tatap Muka Terbatas 
(PTMT) terhadap hasil belajar peserta didik Kelas III di MINU Ngingas Waru”.  
 
DISKUSI 
Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) 
Pada masa pandemi Covid-19 pembelajaran daring atau jarak jauh hanya efektif dalam 
mengerjakan penugasan yang diberikan oleh gurunya, tetapi dalam hal memahami 
konsep ataupun refleksi tidak berjalan dengan baik. Ada beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi hal tersebut, seperti contoh faktor ekonomi dimana keterbatasan peserta 
didik menggunakan ponsel, faktor lingkungan dimana peserta didik lebih memilih 
bermain dengan teman-temannya daripada belajar atau melakukan pembelajaran 
melalui berbagai aplikasi seperti Google Doc, Google Form, Zoom Meeting/Google Classroom 
maupun melalui grup WhatsApp, bahkan dalam faktor keluarga yang menjadi tonggak 
utama peserta didik dalam belajar, seperti contoh kurangnya perhatian dari orang tua, 
kurangnya edukasi dan motivasi dari orang tua dan berbagai faktor lainnya. Oleh karena 
itu,  sangat pentingnya pengaruh keluarga  dan kerjasama atau timbal balik antara guru, 
peserta didik dan orangtua dalam mendukung peserta didik guna mencapai tujuan 
pembelajaran yang diinginkan. Adapun kelebihan dalam pebelajaran daring atau jarak 
jauh ini adalah masih bisa belajar meskipun di rumah dalam keadaan darurat pandemi 
Covid-19. Namun juga memiliki banyak kekurangan seperti contoh tidak bisa bertatap 
muka secara langsung, tidak bisa mengetahui karakter peserta didik, pemakaian kuota 
data yang tidak sedikit jika digunakan untuk melakukan meeting, streaming YouTube atau 
untuk mengunduh file yang besar dan pemberian materi yang kurang efektif karena 
keterbatasan waktu dalam pemberian materi.  

Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) atau daring ini sangat berpengaruh terhadap hasil belajar 
peserta didik (Foo et al., 2021) bahkan dalam minat belajar atau keaktifan peserta didik 
kelas III B. Pada pembelajaran daring peserta didik cenderung mudah bosan dan merasa 
pembelajaran kurang menarik. Berdasarkan dengan data yang telah diambil baik hasil 
belajar, wawancara maupun observasi, kemampuan peserta didik juga dipengaruhi oleh 
sarana, metode/variasi mengajar guru, sikap dan tanggapan guru dan lain sebagainya. 

Dapat dilihat bahwa hasil belajar peserta didik kelas III B MINU Ngingas Waru 
Sidoarjo semasa Pembelajaran Jarak Jauh nilainya sangat baik dan hampir sempurna di 
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setiap mata pelajaran, hal ini dikarenakan beberapa hal seperti ketika mengerjakan dapat 
melihat buku atau mencari jawaban di google, ada juga peserta didik yang masih selalu 
dibantu orang tua, terkadang bukan peserta didik yang mengerjakan tugas tetapi orang 
tua peserta didik tersebut agar tugasnya cepat selesai tanpa memikirkan anak tersebut 
menguasai materi atau tidak. Hal ini berpengaruh pada keaktifan peserta didik, dalam 
pembelajaran daring peserta didik kurang aktif dalam melakukan pembelajaran, kurang 
mandiri dan selalu meminta bantuan orang tua, bahkan dalam mengerjakan ujian. 

Tetapi dalam wawancara dengan salah satu peserta didik berinisial M (9 thn), 
“Saya lebih menyukai pembelajaran tatap muka terbatas atau luring daripada 
daring karena pembelajaran seru, menarik dan dapat bertemu teman-teman. Saya 
lebih paham ketika pembelajaran tatap muka terbatas karena ketika pembelajaran 
daring saya terkadang tidak ikut pembelajaran bersama sekolah karena mama saya 
kerja, dan saya tidak ada gawai lagi di rumah”. 

Hal ini menjadi salah satu contoh dari berbagai keterbatasan yang beraneka ragam 
yang dirasakan peserta didik dalam melaksanakan Pembelajaran Jarak Jauh atau daring, 
sehingga survei membuktikan bahwa peserta didik lebih aktif, lebih antuasias dalam 
belajar, dan lebih puas dengan pembelajaran tatap muka terbatas (PTMT). 

 
Gambar 3. Dokumentasi Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) 

 
Pembelajaran Tatap Muka Terbatas (PTMT) 
Pembelajaran tatap muka terbatas atau yang sering dikenal dengan PTMT merupakan 
salah satu alat alternatif yang digunakan oleh pemerintah dalam menanggapi dan 
mengatasi keresahan yang dialami oleh masyarakat yang khususnya orang tua peserta 
didik yang merasakan adanya penurunan terhadap pendidikan peserta didik selama 
Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ).  

Penerapan PTMT dirasa sangat perlu dilaksanakan untuk dapat mencegah kesulitan 
peserta didik dalam mengejar ketinggalan serta untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan anak-anak indonesia. Namun di Indonesia juga ada beberapa pro dan kontra 
dalam penerapan pembelajaran new normal bagi masyarakat yang secara terus-menerus 
mendesak pemerintah agar segera dilaksanakannya pembelajaran new normal, namun 
untuk menuju pembelajaran new normal diperlukan perencanaan yang sangat matang. 
Jika pelaksanaan berhasil maka akan sangat berpengaruh pada tingkat kecerdasan 
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peserta didik, akan tetapi jika gagal akan lebih berdampak pada penyebaran virus Covid-
19 yang nantinya semakin parah. Dengan demikian dari pemerintah sendiri 
menghimbau kepada para masyarakat meskipun akan diterapkan pembalajaran new 
normal tidak lupa tetap mematuhi protokol kesehatan yang ketat. 

Pembelajaran tatap muka terbatas ialah pembatasan jumlah peserta didik dalam satu 
kelas sehingga pengaturan jumlah di setiap kelasnya memiliki kapasitas sebanyak 50% 
peserta didik dari jumlah normalnya dan pemotongan waktu belajar dari normalnya 
(Sabiq, 2020). Dalam pelaksanaan pembelajaran tatap muka terbatas, pemerintah sudah 
membekali sekolah dengan panduan dalam pelaksanaan PTMT sehingga penerapan 
protokol kesehatan yang ketat untuk tetap memperhatikan keselamatan dan kesehatan 
warga sekolah.  

 
Gambar 4. Dokumentasi Penerapan Protokol Kesehatan pada Pembelajaran Tatap 

Muka Terbatas (PTMT) 
  

Seperti yang terjadi pada MINU Ngingas Waru bahwasannya dalam persiapan 
penerapan pembelajaran tatap muka terbatas ada beberapa strategi yang harus disiapkan 
meliputi menyiapkan protokol kesehatan yang ketat, menyusun kurikulum darurat 
covid-19, pembagian waktu belajar dan lain sebagainnya. Pelaksanaan pembelajaran di 
MINU Nginggas ini berlangsung selama 3 jam pembelajaran untuk 1 shift (sesi) dengan 
jumlah peserta didik sebanyak 15 hingga 20 anak sehingga PTMT yang dilaksnakan 
dalam 1 hari terdapat 6 jam pembelajaran untuk 2 shift (sesi) yaitu pagi dan siang yang 
dibuat dengan jeda beberapa menit agar terhindar dari kerumunan  yang antara peserta 
didik yang baru datang dan peserta didik yang pulang.  
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Gambar 5. Dokumentasi Pembelajaran Tatap Muka Terbatas (PTMT) Sesi 1 

 
Gambar 6. Dokumentasi Pembelajaran Tatap Muka Terbatas (PTMT) Sesi 2 

  
Berdasarkan hasil wawancara bersama guru kelas III B yang menjelaskan bahwa 

adanya PTMT ini sangat efektif dalam pelaksanaan pembelajaran pada normalnya 
dikarenakan adanya penerapan PTMT guru dan peserta didik dapat berinteraksi secara 
langsung sehingga guru dapat mengetahui karakter setiap peserta didik, guru dapat 
mengetahui kesulitan materi yang dialami peserta didik setelah mereka menajalani 
Pembelajaran Jarak Jauh dan guru dapat memantau perkembangan belajar peserta didik. 
Tak hanya itu dari hasil observasi yang telah dilakukan pada kelas III B terdapat 90% 
peserta didik yang sangat antusias dan lebih senang dalam pelakasanaan pembelajaran 
luring (PTMT) karenakan mereka dapat berinteraksi langsung dengan guru. 
 
Dampak Transisi Pembelajaran Jarak Jauh ke Pembelajaran Tatap Muka Terbatas  
Hasil temuan penelitian tentang dampak transisi PJJ menjadi PTMT terhadap hasil belaja, 
dengan melibatkan 35 peserta didik (sampel penelitian), menunjukkan bahwa transisi PJJ 
menjadi PTMT memberikan dampak besar pada hasil belajar peserta didik, diperoleh 

rata-rata / �̅̅� hasil Penilaian Harian Tema 2 Sub Tema 2, yang dikerjakan peserta didik 

pada saat berlangsungnya PJJ adalah 92,14. Sedangkan rata-rata / �̅̅� hasil Penilaian 
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Harian Tema 2 Sub Tema 3, yang dikerjakan peserta didik pada saat berlangsungnya 
PTMT adalah 69,71.  

Berdasarkan pengujian Paired Sample Correlation, dengan menggunakan Paired 
Sample T-Test dengan kriteria tolak H0 jika Sig. (2 – tailed) < 0,05 dan terima H0 jika Sig. 
(2 – tailed) > 0,05. Diperoleh hasil Sig. (2 – tailed) < 0,05 dengan data tertera 0,000. Sehingga 
H0 ditolak yang berarti terdapat dampak yang ditimbulkan akibat transisi Pembelajaran 
Jarak Jauh (PJJ) menjadi Pembelajaran Tatap Muka Terbatas (PTMT).  

Berdasarkan uraian hasil tersebut, dapat dikatakan bahwa nilai interpretasi koefisien 
korelasi rendah dapat dikategorikan pada kemunduran hasil belajar. Kemunduran ini 
ditunjukkkan dengan rata-rata hasil belajar pada saat Pembelajaran Tatap Muka Terbatas 
(PTMT) lebih rendah dari Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) dengan menurunnya jumlah 

rata-rata / �̅̅� sebanyak -22,43. Pada temuan ini, Wali Kelas III-B menjelaskan bahwa 
menurunnya rata-rata PH peserta didik pada saat PJJ menuju PTMT sangat beralasan, 
karena beberapa hal seperti pada saat PJJ, yang mana soal PH dikerjakan di rumah, maka 
terjadi banyak kemungkinan seperti keleluasaan peserta didik untuk membaca buku 
atau mencari jawaban di Google, meminta bantuan orang tua, atau bahkan terkadang 
bukan peserta didik yang mengerjakan tugas tetapi orang tua peserta didik tersebut agar 
tugasnya cepat selesai tanpa memikirkan anak tersebut menguasai materi atau tidak. 
Sedangkan ketika pengerjaan PH pada saat PTMT, peserta didik mengerjakan di sekolah, 
duduk dengan jarak antar peseerta didik lain, dan dilarang membuka buku selama 
pelaksanaan PH. Sehingga peserta didik mengerjakan soal secara mandiri dan 
meminimalisir kecurangan. 

Bila dipandang berdasarkan perspektif hasil belajar peserta didik, maka kita akan 
mendapati hasil belajar yang turun drastis, namun hal ini merupakan sesuatu yang 
lumrah. Karena peserta didik masih menyesuaikan diri setelah kurang lebih 1 tahun 
melaksanakan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ), yang mana memungkinkan peserta didik 
terbiasa dituntun orang tua, atau bahkan memilih jalan praktis seperti Googling. Sehingga 
peserta didik memerlukan waktu untuk beradaptasi kembali melaksanakan 
Pembelajaran Tatap Muka. 

Hal positif yang diperoleh berkat adanya PTMT, dapat dirasakan Guru Kelas III-B 
maupun peserta didik kelas III-B. Guru Kelas merasakan peningkatan antusiasme belajar 
peserta didik. Hal ini dibuktikan ketika Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ), peserta didik 
cenderung mudah bosan dan merasa pembelajaran kurang menarik, juga adanya 
keteratasan fasilitas sehingga peserta didik yang hadir pada pertemuan virtual seperti 
Google Meet maupun Group WhatsApp sehingga peserta didik cenderung pasif, kehadiran 
peserta didik-pun cenderung rendah. Padahal Motivasi dalam  kegiatan  belajar  
mengajar  merupakan keseluruhan daya penggerak di dalam diri peserta didik yang  
menimbulkan,  menjamin  kelangsungan, dan  memberikan  arah  kegiatan  belajar  
sehingga diharapkan  tujuan  belajar  peserta didik  akan  tercapai. (Sardiman, 2001) 

Sebaliknya, ketika para peserta didik berbagi ilmu dengan guru di sekolah melalui 
Pembelajaran Tatap Muka Terbatas, peserta didik merasakan suka cita. Sebab mereka 
bertemu dengan teman sebayanya, merasakan kesejahteraan emosional karena peserta 
didik merasa tidak ada perbedaan situasi dan kondisi tingkat ekonomi antar peserta 
didik lain, karena Guru Kelas-pun merasakan bahwa peserta didik yang berkecukupan 
fasilitas daring akan terpenuhi, dan peserta didik akan semakin berkembang, sebaliknya 
bagi peserta didik yang terbatas fasilitas daring akan tertinggal. Juga interaksi langsung 
dari guru yang dapat dirasakan langsung oleh peserta didik, seperti bersalaman, atau 
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berjalan kearah peserta didik memberi pujian sebagai motivasi belajar peserta didik. Hal 
ini menimbulkan antusiasme belajar peserta didik, sehingga presentase kehadiran 
peserta didik selalu di atas 90%. 

 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
hasil belajar peserta didik mengalami penurunan dari pembelajaran jarak jauh ke 
pembelajaran tata muka terbatas. Hal tersebut dikarenakan ketika peserta didik 
melakukan PJJ saat ujian maupun mengerjakan latihan soal mereka di bantu oleh orang 
tua mereka masing-masing sehingga hasil belajar yang diperoleh peserta didik baik, 
namun sebaliknya ketika transisi dari PJJ ke PTMT mereka ketika pembelajaran tatap 
muka di sekolah menyelesaikan latihan soal maupun ujiannya secara mandiri sehingga 
nilai hasil belajar yang mereka peroleh lebih rendah. Sedangkan untuk tingkat 
pemahaman materi peserta didik ketika pembelajaran tatap muka terbatas ini mengalami 
peningkatan dari pada waktu pembelajaran jarak jauh. Hal tersebut dikarenakan ketika 
di sekolah mereka lebih fokus dan konsentrasi ketika mendengarkan penjelasan dari 
bapak ibu guru. Sedangkan ketika di rumah mereka bersama orang tua yang mana kita 
tidak tau bagaimana strategi belajar dari orang tua di rasa efektif atau tidak karena tidak 
semua orang tua dari peserta didik dapat memperhatikan minat belajar peserta didik. 
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